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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi fundraising 
dan bagaimana minat masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota 
Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu metode analisa menggunakan 
data referensi baik berupa literatur maupun artikel-artikel yang berhubungan dan 
menggambarkan apa yang terjadi dilapangan. Sumber data penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sekunder. Teknik yang digunakan penulis dalam 
mengumpulkan data adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
Hasil dari penelitian ini, Strategi fundraising yang diterapkan Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru menggunakan 2 metode fundraising (Direct 
fundraising dan Indirect fundraising) dengan membaginya menjadi 7 formula 
fundraising, yaitu: 1) Direct Selling, 2) Shopping Charity, 3) Point Of Philantrophy, 
4) Event, 5) Crowfunding, 6) Philantrophy Movers, dan 7) Dompet Kemanusiaan. 
Dari penerapan formula fundraising ini dapat dilihat bahwa minat masyarakat 
berdonasi sangatlah besar. terbukti dengan semakin bertambahnya jumlah donatur 
yang berdonasi di Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru setiap tahunnya. 
Selanjutnya dalam proses penghimpunan, maupun pengelolaan dana, Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru juga memperhatikan norma-norma dalam Islam. 
Kemudian menyalurkannya sesuai dengan 8 asnaf yang berhak menerima. 
Sebagaiman yang terkandung dalam Al-qur’an Surah At-taubah ayat 60, yakni: 
Fakir, Miskin, Amil, Mu’allaf, Riqab, Gharim, Fii Sabilillah, dan Musafir. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dengan berkembang pesatnya pertumbuhan lembaga/organisasi sosial 
di Indonesia diharapkan dapat membantu pemerintah untuk mengatasi 
keadaan sosial yang buruk dan dengan visi dan misi organisasi sosial tersebut 
yang dapat mendidik kita sebagai manusia yang memiliki kesadaran dan 
kepekaan terhadap keadaan masyarakat sekitar. 
Lembaga/organisasi sosial lahir dengan tujuan memberikan pelayanan 
(service) atas dasar kebutuhan masyarakat dan menyediakan model 
pendampingan (advocacy) bagi masyarakat yang didasarkan kemandirian 
(self-reliance). Organisasi sosial ini berpartisipasi menyertai masyarakat 
dalam menciptakan demokrasi politik, sosial, dan ekonomi. Basis dari 
organisasi sosial ini bersifat kerelawanan atau semi-kerelawanan dan 




Lembaga/organisasi sosial merupakan organisasi yang bersifat non-
profit. Organisasi jenis ini memiliki beberapa ciri-ciri, diantaranya: 1) 
umumnya berawal dari inisiatif masyarakat baik berasal dari tradisi lokal 
ataupun inspirasi keagamaan. 2) Memiliki tujuan untuk melakukan 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan berorientasi pada program 
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pembangunan. 3) Mempunyai penggalangan dana sendiri. 4) Berbasis 
kerelawanan atau semi-kerelawanan.
2
 Dan tentu setiap organisasi melakukan 
Strategi-strategi untuk mempengaruhi masyarakat untuk saling membantu dan 
peduli terhadap masyarakat sekitarnya sebagai wujud solidaritas antar 
sesama. 
Strategi adalah penempatan misi suatu lembaga/organisasi, penetapan 
sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal dan internal, 
perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai sasaran dan 
memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan dan sasaran utama 
organisasi akan tercapai.  
Upaya yang dilakukan oleh lembaga/organisasi dalam mencapai 
tujuannya, salah satunya yaitu melakukan Penghimpunan dana masyarakat. 
Pelaksanaan penghimpunan dana masyarakat diharapkan mampu mengurangi 
tingkat kesenjangan sosial serta dapat menciptakan redistribusi yang merata. 
Dilatarbekalangi hal tersebut, beberapa lembaga diberbagai daerah menyusun 
strategi dan inovasi berbeda dalam mengelola zakat, infaq, shodaqoh, maupun 
wakaf termasuk pada pelaksanaan kegiatan fundraising (Penghimpunan 
Dana) masyarakat. 
Fundraising merupakan kegiatan yang sangat penting bagi 
lembaga/organisasi sosial dalam upaya mendukung jalannya program dan 
jalannya roda operasional lembaga/organisasi sosial tersebut dalam mencapai 
maksud dan tujuan yang telah digariskan. 
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Fundraising juga dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun atau 
menggalang Dana ZISWAF (Zakat, Infaq, Shodaqoh, dan Wakaf) serta 
sumber daya lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi, 
dan perusahaan yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk mustahiq.
3
 
Kegiatan fundraising setidaknya memiliki 3 (tiga) tujuan pokok, yaitu: 
menghimpun dana, menghimpun donatur, menghimpun simpatisan atau 








1. Face to face (Berdialog langsung), yaitu berdialog langsung dalam rangka 
menawarkan program dengan calon donatur dengan cara berkunjung ke 
kantor, perusahaan, atau presentasi. 
2. Direct mail, yakni penawaran tertulis untuk menyumbang untuk 
menyumbang yang didistribusikan melalui surat. 
3. Special event, yakni penggalangan dana atau fundraising dengan 
menggelar acara-acara khusus, atau memanfaatkan acara-acara tertentu 
yang dihadiri banyak orang untuk menggalang dana. 
4. Campaign¸ yakni penggalangan dana dengan berkampanye melalui media 
komunikasi seperti poster, internet, media elektronik, ataupun brosur yang 
digunakan sebagai komunikasi dan promosi program lembaga. 
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Fundraising sangat berhubungan dengan kemampuan perorangan, 
organisasi, dan badan hukum untuk mengajak dan mempengaruhi orang lain 
sehingga menimbulkan kesadaran dan kepedulian masyarakat. Upaya 
mempengaruhi inilah yang akan menarik minat masyarakat untuk peduli dan 
peka terhadap lingkungan sekitarnya. 
Minat merupakan suatu kecenderungan hati kepada sesuatu. Minat 
timbul dari dalam diri seseorang apabila sesuatu yang diminatinya itu 
bermanfaat, bisa dirasakan, dan dialami secara nyata. 
Menurut Abdul Rahman Shaleh, Minat merupakan suatu 
kecenderungan untuk memberikan perhatian kepada orang dan bertindak 
terhadap orang, situasi atau aktivitas yang menjadi objek dari minat itu 
dengan didasari perasaan senang.
6
 Kecenderungan inilah yang mempengaruhi 
masyarakat untuk menyisihan sebagian ataupun seluruh hartanya yaitu 
dengan menyalurkan melalui lembaga/organisasi sosial yang dirasa amanah 
sebagai wujud kepedulian terhadap sesama. 
Masyarakat juga dituntut untuk menyadari akan peran pentingnya 
dalam memciptakan keadilan distribusi dan mempersempit kesenjangan 
ekonomi dengan menunaikan zakat, mewakafkan sebagian harta yang 
dimiliki untuk kepentingan masyarakat serta berinfaq sebagai penyediaan 
layanan social. 
Islam menganjurkan untuk menyalurkan harta baik itu melalui Zakat, 
Infaq, Wakaf, dan Shodaqah (ZISWAF) dan lainnya guna menjaga 
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keharmonisan dalam keadilan social. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Al-Qur’an Surah Al-Baqarah: 261. 
                        
                               
Artinya:  “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan) oleh orang-orang yang 
menafkahkan harta-nya dijalan Allah
7
 adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
serratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang 
dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (Karunia-nya) lagi maha 
mengetahui”. (QS. Al-Baqarah: 261) 
 
Pada Ayat diatas menggambarkan keberuntungan orang yang suka 
membelanjakan atau menyumbangkan hartanya dijalan Allah demi 
mendapatkan keridhoaannya semata. Hubungan antara infaq dan hari akhirat 
adalah erat sekali karena sebagaimana diketahui, seseorang tidak akan 
mendapatkan pertolongan apapun dari siapapun pada hari itu, kecuali dari 
hasil amalnya sendiri selagi dia masih hidup didunia, yang diantaranya bisa 
berupa infaq dijalan Allah. 
Berkenaan dengan harta yang wajib dizakati, Ibnu Hazm memperluas 
jangkauannya tidak hanya zakat, tetapi ada kewajiban sosial diluar zakat 
harus dipenuhi oleh orang kaya. Ini merupakan bentuk kepeduliaan dan 
tanggung jawab sosial mereka kepada orang miskin, anak yatim, dan orang-
orang yang lemah secara ekonomi.
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Lembaga Aksi Cepat Tanggap (ACT) merupakan salah satu Lembaga 
sosial kemanusiaan yang berada di Indonesia. Aksi Cepat Tanggap memiliki 
visi dan visi “Menjadi organisasi kemanusiaan global professional berbasis 
kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global untuk mewujudkan 
peradaban dunia yang lebih baik”. Untuk memperluas karya, ACT 
mengembangkan aktivitasnya. Mulai dari kegiatan tanggap darurat, kemudian 
mengembangkan kegiatannya ke program pemulihan pasca bencana, 
pemberdayaan dan pengembangan masyarakat, serta program berbasis 
spiritual seperti Zakat, Qurban, dan Wakaf. 
Sejak tahun 2012, ACT bertransformasi menjadi sebuah lembaga 
kemanusiaan global dengan jangkauan aktivitas yang lebih luas. Pada skala 
global, ACT mengembangkan jejaring dalam bentuk representative person 
sampai menyiapkan Kantor ACT di luar negeri. Jangkauan aktivitas program 
global telah sampai ke 22 negara di kawasan Asia Tenggara, Asia Selatan, 
Indocina, Timur Tengah, Afrika, dan Eropa Timur. Wilayah kerja ACT di 
skala global diawali dengan kiprah dalam setiap tragedi kemanusiaan 
diberbagai belahan dunia seperti bencana alam, kelaparan dan kekeringan, 
konflik dan peperangan, termasuk penindasan terhadap kelompok minoritas 
diberbagai negara. 
Sedangkan pada skala lokal sendiri, ACT mengembangkan jejaring ke 
semua provinsi baik dalam bentuk jejaring relawan dalam wadah MRI 
(Masyarakat Relawan Indonesia) maupun dalam bentuk jejaring kantor 
cabang ACT. Dan jangkauan aktivitas program sudah sampai ke 30 provinsi 




Salah satu kantor cabang ACT itu ada di Provinsi Riau. Yang 
berlokasi di Jl. HR. Subrantas Panam No. 84C Delima, Kec. Tampan, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. Jangkauan ACT Kota Pekanbaru sendiri mencakup 
seluruh wilayah Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau. ACT Kota 
Pekanbaru pertama kali dibuka pada 4 Maret 2017. 
Hadirnya Aksi Cepat Tanggap di Kota Pekanbaru, tentu akan 
memperdekat jangkauan dan memudahkan masyarakat yang ingin 
menyisihkan rezeki-nya untuk orang-orang yang membutuhkan. Ditambah 
dengan sambutan baik dari berbagai kalangan, hal ini terbukti atas banyaknya 
jalinan kerjasama dengan berbagai pihak seperti: Instansi Pemerintah, 
Komunitas-komunitas, masjid-masjid, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dan sekolah-sekolah yang mempermudah ACT Kota Pekanbaru 
sendiri dalam mendapatkan donasi dari para donatur. Berikut adalah jumlah 
donatur yang berdonasi di ACT Kota Pekanbaru dari tahun 2017 s/d 2019. 
Tabel 1.1 
Data Donatur ACT Kota Pekanbaru Dari Berbagai Elemen Masyarakat 
Tahun 2017-2019 
No. Donatur Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 
1 Publik/Perorangan 26 82 129 
2 Komunitas 139 181 217 
3 Masjid 76 99 138 
4 Perusahaan 6 23 47 
5 UMKM 9 38 57 
Jumlah Donatur 256 423 566 




Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa jumlah donatur yang berdonasi 
di ACT Kota Pekanbaru mengalami peningkatan dari tahun 2017-2019. Hal 
ini menunjukkan bahwa minat masyarakat untuk berdonasi di ACT Kota 
Pekanbaru terus meningkat. 
Berdasarkan wawancara bersama Bapak Othman Razali selaku 
Branch Head ACT Kota Pekanbaru, beliau mengatakan bahwa meningkatnya 
jumlah donatur dari tahun ke tahun ini disebabkan oleh seringnya pihak dari 
ACT Kota Pekanbaru melakukan silahturahmi dan sosialisasi seputar Zakaf, 
Infaq, Shodaqoh,Wakaf dan Qurban ke Instansi-instansi pemerintah, 
perusahaan-perusahaan baik itu perusahaan swasta maupun Perusahaan 
BUMN, Masjid-Masjid, Komunitas-komunitas, UMKM, serta sekolah-
sekolah yang ada di Riau dan ACT Kota Pekanbaru menggandeng Mahasiswa 
dari berbagai komunitas-komunitas untuk menjadi relawan dalam proses 
penggalangan dana. Hal ini sejalan dengan VISI ACT sendiri, yaitu 
menciptakan kedermawan berbasis kerelelawanan.
9
 
ACT Kota Pekanbaru sering mengadakan penggalangan dana di Car 
Free Day (CFD), lampu merah, serta sekolah-sekolah untuk mengajak 
masyarakat untuk peduli dan peka terhadap isu-isu krisis kemanusiaan, 
peristiwa ataupun bencana yang terjadi. ACT Kota Pekanbaru juga 
meletakkan kotak-kotak donasi di beberapa masjid, UMKM, dan Rumah 
Sakit untuk para donatur yang tidak sempat ataupun tidak bisa berdonasi 
secara langsung ke Kantor ACT Kota Pekanbaru. Berikut ini adalah jumlah 
perolehan donasi pada ACT Kota Pekanbaru Tahun 2017-2019. 
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Data Perolehan Donasi pada ACT Kota Pekanbaru 
Tahun 2017-2019 
Tahun Jumlah Donasi 
2017  Rp    4,284,016,220,-  
2018  Rp    7,318,307,019 ,- 
2019  Rp    5,665,108,576 ,- 
Sumber: Data olahan tahun 2019 
Dari tabel diatas dapat dilihat peningkatan perolehan donasi yang 
sangat signifikan pada tahun 2018 dan mengalami sedikit penurunan 
perolehan donasi pada tahun 2019. Sementara dapat diketahui jumlah donatur 
mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 
judul peneliti ini dengan judul “Strategi Fundraising Dalam Upaya 
Meningkatkan Minat Masyarakat Berdonasi Di Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Kota Pekanbaru Ditinjau Dari Persepektif Ekonomi Islam”. 
 
B. Batasan Penelitian 
Agar dalam pembahasan Penelitan tidak terlalu menyimpang dan 
terfokus kepada masalah-masalah pokok serta berdasarkan identifikasi 
masalah yang ada, yaitu Strategi Fundraising dalam meningkatkan minat 
masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap Kota Pekanbaru ditinjau dari 
perspektif ekonomi Islam. Maka penulis memfokuskan penelitian pada 
Strategi Fundraising dan minat masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap 




fundraising dalam upaya meningkatkan minat masyarakat berdonasi di Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Strategi Fundraising dalam upaya meningkatkan minat 
masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru? 
2. Bagaimana minat masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Kota Pekanbaru? 
3. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang strategi fundraising dalam 
upaya meningkatkan minat masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Kota Pekanbaru? 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari Penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui strategi fundraising dalam upaya meningkatkan 
minat masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap Kota Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui minat masyarakat berdonasi di Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Kota Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam mengenai Strategi 
fundraising dalam upaya meningkatkan minat masyarakat berdonasi di 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan 
baik secara teoritis maupun praktis. 
a. Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya 
hasanah ilmu pengetahuan yang menjadi sumbangan ilmiah yang 
dapat digunakan sebagai rujukan dalam memajukan pengelolaan 
lembaga sosial. Selain itu diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang strategi fundraising yang baik dan sesuai dengan syariat 
Islam. Sehingga lembaga-lembaga sosial dapat memaksimalkan 
strategi brandingnya maupun fundraising sehingga masyarakat 
memilih lembaga sosial tersebut dalam menitipkan hartanya untuk 
disalurkan kepada saudara yang membutuhkan bantuan materi, dan 
untuk menambah ilmu pengetahuan penulis serta pembaca mengenai 
ilmu-ilmu ekonomi Islam khususnya yang berkaitan dengan strategi 
fundraising dalam upaya meningkatkan minat masyarakat berdonasi 
di lembaga sosial dan kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota 
Pekanbaru. 
b. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif 
bagi kalangan mahasiswa dan lapisan masyarakat luas terutama setiap 




berkaitan dengan strategi fundraising dalam meningkatkan minat 
masyarakat berdonasi di lembaga sosial dan kemanusiaan. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi pengambilan data untuk penelitian ini pada Lembaga 
Sosial Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru yang lokasinya 
berada di Jl. HR. Subrantas Panam No. 84C Delima, Kec. Tampan, Kota 
Pekanbaru, Provinsi Riau. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Pimpinan dan 
para staf/karyawan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru. 
b. Adapun yang menjadi objek penelitian ini yaitu strategi fundraising 
dalam upaya meningkatkan minat masyarakat berdonasi di Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru Ditinjau Dari Perspektif 
Ekonomi Islam. 
3. Sumber Data 
Untuk mengumpulkan informasi yang diperoleh dalam penelitian 
menggunakan data sebagai berikut: 
a. Data Primer 
Data yang diperoleh melalui wawancara dengan cara 
sederhana terutama wawancara yang ditujukan kepada Pimpinan dan 





b. Data Sekunder 
Data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari perpustakaan, 
buku-buku literatur dan data sekunder yang diperoleh dari dokumen-
dokumen yang ada di lembaga-lembaga yang berkaitan dengan 
masalah. Data yang diperoleh dari lembaga yaitu lembaga sosial 
kemanusiaan Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah sekelompok individu atau obyek yang memiliki 
karakteristik sama.
10
 Adapun yang menjadi populasi dari penelitian 
ini adalah Pimpinan dan para staf/karyawan Aksi Cepat Tanggap 
(ACT) Kota Pekanbaru yang berjumlah 9 orang yang terdiri dari: 1 
orang pimpinan dan 8 orang Staf/karyawan. 
b. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau keseluruhan objek atau subjek 
penelitian yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan 
diteliti. Sampel bisa juga diartikan sebagai bagian-bagian dari 
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
11
 dikarenakan 
populasi yang tidak banyak, maka pada penelitian ini penulis 
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik total 
sampling yaitu mengambil keseluruhan populasi untuk dijadikan 
sampel. sampel pada penelitian ini terdiri dari 9 orang, diantaranya: 
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1 orang Pimpinan, dan 8 orang Staf (1 orang Admin, 1 orang Staf 
Marketing Communication, 1 orang Staf Program, dan 3 orang Staf 




5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
a. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang 




Pada penelitian ini maka penulis akan mengadakan 
pengamatan secara langsung yang bertempat di kantor cabang Aksi 
Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru Ruko Panam Raya Permai Jl. 
HR. Subrantas Panam No. 84C Delima, Kec. Tampan, Kota 
Pekanbaru untuk mengetahui secara langsung mengenai strategi 
fundraising dalam upaya meningkatkan minat masyarakat berdonasi 
di ACT Kota Pekanbaru Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 
b. Wawancara 
Metode Interview yaitu proses Tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap 
muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi yang 
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 Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara bebas terpimpin yaitu proses wawancara dimana 
peneliti bertanya kepada pimpinan dan para pegawai/staf. Tujuannya 
untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan karakteristik 
atau sifat dari permasalahan dari objek penelitian. 
c. Dokumentasi 
Selain metode wawancara dan observasi, penelitian ini juga 
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
15
 Penelitian 
menggunakan sumber-sumber tertulis sebagai sumber data, seperti 
buku-buku, jurnal, dan lain-lain. Dengan tujuan untuk menambah 
wawasan literature atau bahan bacaan yang berhubungan dengan 
Strategi fundraising dalam upaya meningkatkan minat masyarakat 
berdonasi di Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru ditinjau 
dari perspektif ekonomi Islam. 
6. Teknik Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Metode 
desktriptif kualitatif metode analisa dengan menggunakan data referensi 
baik berupa literature maupun artikel-artikel yang berhubungan dan 
menggambarkan apa yang terjadi dilapangan.
16
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Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011:73), penelitian 
deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah 
maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai 
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, Penelitian 
deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan 
pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu 
kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan 
hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. 
 
F. Sistemastika Penulisan 
Sistematika Penulisan ini dipaparkan dengan tujuan untuk 
memudahkan penulisan serta pemahaman. Oleh karena itu, penulisan 
penelitian ini dibagi menjadi beberapa Bab. Pada tiap-tiap Bab terdiri dari 
beberapa Sub-bab, sehingga pembaca dapat memahami dengan mudah. 
Adapun Sistematika Penulisannya, yaitu sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari Latar Belakang, Batasan Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Manfaat (Manfaat Teoritis dan Manfaat 
Praktis) Penelitian, Metode Penelitian (Lokasi Penelitian, Subjek 
dan Objek, Sumber Data, Populasi dan Sampel, Teknik 





BAB II  GAMBARAN UMUM AKSI CEPAT TANGGAP (ACT) KOTA 
PEKANBARU 
Bab ini akan menjelaskan tentang Gambaran Umum Aksi Cepat 
Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru, yang terdiri dari: Sejarah 
terbentuknya, Lambang, Visi dan Misi, Program-program, Struktur 
Organisasi Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru, dan 
Masyarakat Relawan Indonesia (MRI). 
BAB III TINJAUAN TEORITIS 
Bab ini akan menjelaskan tentang: Strategi (Pengertian Strategi, 
Tahapan Strategi, Implementasi Strategi), Fundraising (Pengertian, 
Substansi, Tujuan, Unsur-unsur, Prinsip-prinsip, dan Metode), 
Minat (Pengertian, Karakteristik dan Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat), Masyarakat (Pengertian dan Unsur-unsur 
Masyarakat), serta Donasi (Pengertian dan Jenis-Jenis). 
BAB IV HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
Dalam bab ini berisikan mengenai hasil dan proses penelitian 
tentang: Strategi Fundraising dalam upaya meningkatkan minat 
masyarakat untuk berdonasi di Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota 
Pekanbaru serta tinjauan ekonomi Islam mengenai Strategi 
fundraising dalam upaya meningkatkan minat masyarakat 
berdonasi di Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru. 
BAB V PENUTUP 
  Bab ini berisikan Kesimpulan dan Saran dari hasil penelitian ini. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM AKSI CEPAT TANGGAP (ACT) 
KOTA PEKANBARU 
 
A. Sejarah Berdirinya Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
Tanggal 21 April 2005, Aksi Cepat Tanggap (ACT) secara resmi 
diluncurkan secara hukum sebagai yayasan yang bergerak di bidang sosial 
dan kemanusiaan. Untuk memperluas karya, ACT mengembangkan 
aktivitasnya, mulai dari kegiatan tanggap darurat, kemudian mengembangkan 
kegiatannya ke program pemulihan pasca bencana, pemberdayaan dan 
pengembangan masyarakat, serta program berbasis spiritual seperti Qurban, 
Wakaf dan Zakat. 
 ACT didukung oleh donatur publik dari masyarakat yang memiliki 
kepedulian tinggi terhadap permasalahan kemanusiaan dan juga partisipasi 
perusahaan melalui program kemitraan dan Corporate Social Responsibility 
(CSR). Sebagai bagian dari akuntabilitas keuangannya ACT secara rutin 
memberikan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik kepada donatur dan pemangku kepentingan lainnya, serta 
mempublikasikannya melalui media massa.
17
 
Sejak tahun 2012 ACT mentransformasi dirinya menjadi sebuah 
lembaga kemanusiaan global, dengan jangkauan aktivitas yang lebih luas. 
Pada skala lokal, ACT mengembangkan jejaring ke semua provinsi baik 
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dalam bentuk jaringan relawan dalam wadah MRI (Masyarakat Relawan 
Indonesia) maupun dalam bentuk jaringan kantor cabang ACT. Jangkauan 
aktivitas program sekarang sudah sampai ke 34 provinsi dan 100 
kabupaten/kota di seluruh Indonesia. 
Pada skala global, ACT mengembangkan jejaring dalam bentuk 
representative person sampai menyiapkan kantor ACT di luar negeri. 
Jangkauan aktivitas program global sudah sampai ke 22 Negara di kawasan 
Asia Tenggara, Asia Selatan, Indocina, Timur Tengah, Afrika, Indocina dan 
Eropa Timur. Wilayah kerja ACT di skala global diawali dengan kiprah 
dalam setiap tragedi kemanusiaan di berbagai belahan dunia seperti bencana 
alam, kelaparan dan kekeringan, konflik dan peperangan, termasuk 
penindasan terhadap kelompok minoritas berbagai negara. 
Dengan spirit kolaborasi kemanusiaan, ACT mengajak semua elemen 
masyarakat dan lembaga kemanusiaan untuk terlibat bersama. Berbekal 
pengalaman selama puluhan tahun di dunia kemanusiaan, kami melakukan 
edukasi bersama, membuka jaringan kemitraan global yang menjadi sarana 
kebersamaan. Semua program global ACT menjadi sarana merajut kemitraan 
berbagai lembaga amil zakat, komunitas peduli, public figure dan influencer 
yang memiliki visi yang sama untuk kemanusiaan. 
Tahun 2014 menjadi awal bagi ACT untuk menjalin kolaborasi 
kemanusiaan dunia, bersamaan dengan visi baru: menjadi lembaga 
kemanusiaan global profesional, berbasis kedermawanan dan kerelawanan 




Menghadirkan sebuah dunia yang nyaman bagi umat manusia, dunia beradab 
dan memiliki peradaban mulia di bawah naungan cahaya ilahi. Cita-cita ini 
akan menjadi nyata dengan keterlibatan semua pihak. Kami memiliki 
keyakinan penuh, bantu kami untuk bersama mewujudkannya. 
ACT Kota Pekanbaru resmi dibuka pada 4 Maret 2017 di Jalan HR. 
Subrantas Panam No. 84C Delima, Kec. Tampan, Kota Pekanbaru, Provinsi 
Riau. Jangkauan ACT Kota Pekanbaru sendiri mencakup seluruh wilayah 
Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Riau. Meskipun baru di buka pada 
tahun 2017, ACT sebenarnya telah hadir di Riau sejak 2015, saat terjadi 
bencana asap di Riau namun belum memiliki kantor cabang, baru sebatas 
relawan, belum terbentuk kepengurusan.
18
 
Dengan hadirnya ACT di Kota Pekanbaru, tentu akan memperdekat 
jangkauan dan memudahkan masyarakat yang ingin menyisihkan rezeki-nya 
untuk orang-orang yang membutuhkan. Ditambah dengan sambutan baik dari 
berbagai kalangan, hal ini terbukti atas banyaknya jalinan kerjasama dengan 
berbagai pihak seperti: Instansi Pemerintah, Komunitas-komunitas, masjid-
masjid, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dan sekolah-sekolah 
yang mempermudah ACT Kota Pekanbaru sendiri dalam mendapatkan donasi 
dari para donatur. 
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B. Lambang Aksi Cepat Tangap (ACT) 
 
 
C. Visi Misi  Aksi Cepat Tanggap (ACT)19 
1. Visi  
Menjadi organisasi kemanusiaan global profesional berbasis 
kedermawanan dan kerelawanan masyarakat global untuk mewujudkan 
peradaban dunia yang lebih baik 
2. Misi  
a. Mengorganisir dan mengelola berbagai persoalan kemanusiaan 
secara terencana, terkonsep, terintegrasi, dan berkesinambungan 
sehingga menjadi formula ideal dalam mengatasi berbagai problem 
kemanusiaan baik dalam skala lokal, nasional, regional, maupun 
global. 
b. Mengorganisir dan mengelola segala potensi kedermawanan 
masyarakat global sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai 
problem kemanusiaan baik dalam skala lokal, nasional, regional, 
maupun global.  
                                                             
19
Aksi Cepat Tanggap, “Mengenai Visi Misi ACT”, Https://act.id/tentang/visi_misi, 




c. Mengorganisir dan mengelola segala potensi kerelawanan global 
sebagai modal sosial untuk mengatasi berbagai problem 
kemanusiaan baik dalam skala lokal, nasional, regional, maupun 
global. 
 
D. Program Aksi Cepat Tanggap (ACT) 
#IndonesiaDermawan Sebuah gerakan untuk menggalang dana 
kedermawanan bangsa melalui platform daring indonesiadermawan.id dan 
implementasi beragam bantuan untuk saudara sebangsa hingga sedunia 
dengan Aksi Indonesia Dermawan. Dalam kegiatannya, Aksi Cepat Tanggap 
membagi program-program kerjanya menjadi dua bagian, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Program Global 
Program global merupakan program yang dilakukan untuk 
membantu masyarakat yang cakupannya global atau di luar negeri, 
diantara lain: 
a. Kemanusiaan 
1) SKDI (Solidaritas Kemanusiaan Dunia Islam) 
Kepedulian terhadap jutaan korban konflik kemanusiaan 
diberbagai negara muslim dunia seperti palestina, suriah, yaman, 
etnis rohingya, etnis Uygur, somalia dan lain-lain. 
Program terkini: 
a) Kapal Kemanusiaan Palestina 




c) Dapur Umum Indonesia – Palestina 
d) Bangun Kembali Kehidupan Rohingya 
e) Winter Aid For Suriah 
f) Jangan Abaikan Yaman 
2) Total Disaster Management (Pengelolaan Total Kebencanaan) 
Mitigasi bencana, penyelamatan hingga pendampingan 
dan pemulihan kehidupan terdampak secara material hingga 
psikososial, dilakukan penuh hingga masyarakat mencapai 
kemandirian. 
Program terkini: 
a) Indonesia Bersama Lombok 
b) Indonesia Bersama Palu Sigi Dan Donggala 
c) Bantu Program Tsunami Selat Sunda 
d) Bersatu Hadapi Bencana 
e) Bersama Hadapi Corona 
f) Bersama Selamatkan Pengungsi Rohingya. 
b. Global Zakat 
Global Zakat merupakan lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) 
dari Aksi Cepat Tanggap (ACT) yang berfokus pada pengelolaan zakat 
dari masyarakat dengan menjalankannya secara profesional, amanah, 
berjangkauan luas dan membangun kesejahteraan masyarakat yang 
berhak menerimanya melalui program sosial, keagamaan dan 
kemanusiaan.20  
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Logo Global Zakat 
 
Sumber: GlobalZakat.com 
Dengan cakupan implementasi program yang luas, dimulai dari 
pelosok negeri Indonesia hingga penjuru dunia. Berikut adalah program-
program unggulan ACT, antara lain: 
1) Berisi (Beras Untuk Santri Indonesia) 
Program bantuan beras untuk pondok yang sangat 
membutuhkan diseluruh Indonesia, khususnya yang mengasuh santri 
yatim-piatu dan kalangan kurang mampu. 
2) Berasa (Beras Untu Keluarga Prasejahtera) 
Program bantuan beras untuk keluarga prasejahtera Indonesia 
yang dimuat dalam armada istimewa Humanity Rice Truck. 
3) Humanity Distribusion Center (HDC) 
Pusat layanan dan jaminan kebutuhan dasar mustahik, khususnya 
masyarakat terdampak bencana di sekitar HDC didirikan . program 
HDC meliputi layanan makanan siap santap, bantuan paket sembako, 
paket pangan, perlengkapan kebersihan, paket kebutuhan rumah 





4) Humanity Food Truck 
Layanan makan gratis menggunakan truck dapur (mobile) 
sebagai sarana produksi dan distribusi sajian. Dengan kapasitas 
1.000 porsi per hari/truck. 
5) Watertank For Humanity 
Program zakat dalam negeri untuk mengalirkan air bersih 
khususnya bagi penduduk serba kekurangan di daerah kekeringan 
atau lingkungan tercemar.  
6) Mobile Social Rescue 
Program penanganan, pendampingan, dan bantuan advokasi 
kasus-kasus sosial di masyarakat Indonesia, berupa perbaikan 
kesehatan hingga ekonomi. Berikut ini adalah sub program MSR, 
antara lain: Rumah Bahagia, Lapak Bahagia, Medical Rescue, 
Armada MSR, dan Rumah Singgah MSR (Umahara ACT). 
7) Peduli Tepian Negeri 
Distribusi paket pangan dan pakaian untuk saudara muslim in 
di daerah tertinggal hingga area terluar Indonesia. 
8) Bengkel Gizi Terpadu  
Pendampingan dan pengobatan untuk kasus kurang gizi dan 
gizi buruk pada anak-anak maupun ibu hamil yang terjadi di wilayah 





9) Sahabat Guru Indonesia (SGI) 
Program peningkatan kesejahteraan para guru, khususnya 
yang mengajar dipelosok dan tepian Indonesia. 
10) Sahabat Usaha Mikro Indonesia (SUMI) 
Sebuah gerakan untuk membantu ibu-ibu pelaku usaha mikro 
di Indonesia yang sedang goncang akibat wabah yang melanda. Dan 
juga pendampingan usaha yang harapan nya dapat memberikan 
perbaikan ekonomi keluarga. 
c. Global Wakaf 
Global Wakaf adalah lembaga pengelola wakaf resmi dari Aksi 
Cepat Tanggap yang berfokus pada pengelolaan obyek wakaf dari 
masyarakat yang mengelola secara profesional, amanah, berjangkauan 
luas (global) demi membangun kesejahteraan masyarakat yang berhak 










Global Wakaf sebagai lembaga filantropi Islam, bertekad 
menjadikan umat Islam dunia sebagai subjek pembangunan peradaban 
global yang lebih baik. Tekad global wakaf, menjadi titik api 
pembangunan masyarakat sipil yang kuat, mendorong wakaf sebagai 
gerakan masyarakat Islam dunia.
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Nazhir (Lembaga Pengelola) wakaf terpecaya, terdaftar resmi di 
Badan Wakaf Indonesia (SK BWI: No. 3.300068), Global Wakaf 
mengelola berbagai jenis wakaf produktif untuk pembangunan ekonomi 
dan peningkatan kesejahteraan umat, diantaranya: 
1) Warung Wakaf 
Inovasi usaha warung modern berbasis dana wakaf yang 
dapat dibangun di masjid, pesantren, dan sekolah yang 
membutuhkan. Sekitar 70% hasil usaha ini akan digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitarnya. 
2) Sumur Wakaf 
Program pengelolaan dana wakaf untuk pembangunan sumur 
beserta kelengkapannya hingga mengalirkan air layak konsumsi & 
mampun menopang kehidupan masyarakat. 
3) Lumbung Pangan Wakaf (LPW) 
Program pertanian berbasis wakaf produktif melalui 
maksimalisasi lahan garapan, dukungan insentif, baik modal keja 
maupun moral dan rohani, dan penyediaan bibit unggul. Sentra 
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pertanian pangan dengan memberdayakan masyarakat lokal. LPW 
berupa pesawahan dan perkebunan tersebar luas di Jawa Barat, Jawa 
Tengah, dan wilayah lainnya 
4) Lumbung Ternak Wakaf (LTW) 
Program pemberdayaan peternak berbasis wakaf produktif 
dengan menerapkan konsep pengelolaan peternak terpadu. Mulai 
dari menyediakan indukan unggul, pendampingan intensif, 
pembiakan, penggemukan hinga proses pemasaran. LTW tersebar di 
Tasikmalaya, Blora, Yogyakarta, hingga Nusa Tenggara Barat. 
5) Perahu Wakaf 
Program pengelolaan dana wakaf dalam bentuk penyediaan 
perahu beserta kelengkapannya untuk menopang kehidupan para 
nelayan korban bencana atau wilayah yang membutuhkan lainnya. 
6) Air Wakaf (Water Wakaf) 
Air Wakaf merupakan diversifikasi dari program Lumbung 
Pangan Wakaf (LPW) yang berusaha memenuhi kebutuhan dasar 
masyarakat melalui wakaf. Lumbung Air Wakaf akan berperan 
mengedukasi dan mengenalkan masyarakat secara luas tentang 
wakaf. Untuk kebutuhan minum, dan segala aktivitas-aktivitas 
penerima manfaat lainnya yang membutuhkan air.  
d. Global Qurban 
Global Qurban adalah program qurban yang dilakukan secara 




(ACT). Berdiri sejak tahun 2005, ACT telah konsisten melaksanakan 
program qurban. Namun, sebagai unit khusus yang profesional, Global 
Qurban mulai dilaksanakan pada tahun 2011 / 1432 Hijriah. 
Gambar 2.3 




Global Qurban menyediakan hewan qurban berkualitas baik, yang 
bersumber dari para peternak lokal dan juga mitra peternakan terpercaya. 
Ini adalah komitmen Global Qurban-ACT yang akan selalu siap 
mengirimkan amanah qurban dari pelosok Indonesia hingga penjuru 
dunia.
22
 Berikut adalah program-program Global Qurban-ACT, antara 
lain sebagai berikut: 
1) Qurban Progresif 
Program qurban yang memudahkan setiap muslim tunaikan 
qurban lebih awal dengan harga lebih ringan. Dan memberdayakan 
peternak lokal secara optimal. Qurban progresif dari Global Qurban-
ACT menawarkan harga ringan untuk seekor kambing atau 1/7 sapi. 
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Global Qurban merintis breeding (pembiakan) dan fattening 
(penggemukan) ternak kambing dengan tenaga berpengalaman di 
Blora, Jogjakarta, dan Tasikmalaya. Lumbung ternak masyarakat ini 
menggunakan pendekatan skala industri. 
2) Qurban Intensif 
Program istimewa untuk pequrban yang memungkinkan 
seorang calon pequrban dapat merencanakan ibadah qurban mereka 
selama lima hingga sepuluh tahun ke depan. Pequrban cukup 
membayar satu kali untuk mendapat kepastian pelaksanaan qurban 
selama kurun waktu tersebut. nama yang dicantumkan untuk masing-
masing masa qurban pun pun bisa berbeda. Sehingga pequrban bisa 
bequrban setiap tahunnya. 
3) Tabungan qurban 
Prinsipnya serupa dengan konsep menabung untuk 
mendapatkan hewan qurban di hari Idul adha kelak. Tabungan 
qurban memudahkan pequrban memilih dan memutuskan besaran 
cicilan per bulan, waktu pelunasan dan cara pembayaran qurban. 
Dengan memilih tabungan qurban, pequrban mendapatkan harga 
istimewa sesuai periode pelunasannya. 
4) Sedekah Qurban 
Program ini memungkinkan para calon pequrban untuk 
berbagi dengan sesama. Melalui sedekah qurban, pequrban bisa 




baik untuk menunaikan qurban pun bisa diperuntukkan bagi mereka 
yang membutuhkan. Misalnya ntuk da’i tepian negeri. Sedekah 
qurban mencerminkan betapa indahnya berbagi. 
5) Qurban Reguler 
Qurban regular bisa menjadi pilihan ketika waktu bequrban 
mendekati idul adha. Qurban regular memiliki banyak kanal yang 
luas dan variatif. Akses yang strategis merupakan keuntungan dari 
produk ini. Pequrban bisa menunaikan  qurban melalui gerai-gerai, 
seperti korporat retail, bank, perusahaan, komunitas, sekolah masjid, 
dan mitra-mitra Global Qurban-Aksi Cepat Tanggap. 
2. Program Lokal Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru 
Berikut ini adalah beberapa program-program lokal yang telah 




a. Bahagia Kejutan Anak Negeri 
Program ini merupakan program yang dilakukan oleh ACT 
Kota Pekanbaru untuk membantu masyarakat Riau yang memiliki 
taraf ekonomi yang rendah. Bentuk sumbangan yang diberikan yaitu 
Paket Sembako, Biaya sekolah, Rumah Sakit dan bantuan Al-Quran. 
b. Warung Wakaf (Warkaf) 
ACT Kota Pekanbaru dengan menginisiasi sebuah warung 
wakaf pertama di pulau sumatera, yaitu “Warung Wakaf Andini”. 
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c. Sumur Wakaf (SW) 
Program yang dilakukan untuk membantu kebutuhan air bersih 
dari masyarakat, lokasi waqaf sumur yang sudah di jalankan yaitu 
Parit Bekang (Pelalawan), Mernau (Meranti) dan Panipahan (Rohil), , 
Sibiruang (Kampar), Balung (Kampar), Libo Jaya (Siak), Mandah 
(Inhil), Sei Ubo (Inhu), Pangean (Kuansing), Suku akit (Pelalawan), 
Serapung (Pelalawan), Gambut Mutiara (Pelalawan) dan Kubang 
Raya (Pekanbaru). 
d. Sahabat Usaha Mikro Indonesia (SUMI) 
Program sedekah modal usaha ini telah menyasar sekitar 67 
Penerima manfaat yang terdiri dari pedagang warung kelontong, 
penjahit, Jasa Loundry Rumahan, Pedagang Kuliner Hingga di Kota 
Pekanbaru. 
e. Sahabat Guru Indonesia (SGI) 
Program bantuan kepada Guru-guru Honorer di berbagai 
daerah, khususnya daerah-daerah terpencil. Saat ini ada sekitar 40 
guru honorer di Riau yang telah mendapatkan bantuan berupa uang 
tunai. Tidak hanya itu, nanti nya guru-guru honorer ini akan diberikan 
pelatihan-pelatihan guna menambah kompetensi guru-guru honorer 
tersebut. 
f. Mobile Social Rescue (MSR) 
Program penanganan, pendampingan, dan bantuan advokasi 
kasus-kasus sosial yang terjadi dimasyarakat. baik berupa pemulihan 
kesehatan hingga ekonomi. ACT Kota Pekanbaru memfokuskan 




Diantaranya membantu pengobatan bayi Adam (Kampar), Suryono 
(Kampar), Anton (Kampar) Tiwi (Pekanbaru), Aylin, (Pekanbaru), 
Husein septiadi (Pekanbaru), Nadira Syifa (Pekanbaru), Alex (Siak), 
Asih (Kuansing), Jodi (Kuansing), dan Elif (Pelalawan). 
g. Pembangunan Masjid 
Program untuk membantu dan  masyarakat untuk beribadah. 
Ada tiga masjid yang akan dibangun yaitu Masjid Al-Ihsansei. Nyirih 
kel. Teluk Dalam, Kec. Kuala Kampar, Pelalawan dan Masjid Al-
Huda Sei. Kelawar Kel. Teluk Dalam Kec. Kuala Kampar, Pelalawan. 
dan Masjid Nurul Iman Parit Bekang, Kec. Kuala Kampar, Pelalawan, 
Riau. 
 
E. Struktur Aksi Cepat Tanggap (ACT) Kota Pekanbaru 
Tabel 2 
Struktur Organisasi ACT Kota Pekanbaru 
No Nama Jabatan 
1 Hendi Gunawan Branch Head 
2 Verindha Octaria Admin & Finance 
3 Benny Andrizal Head Of Program 
4 Wahyu Fitra Suryanda Marketing Of Communication 
5 Erina Yulanda Customer Relaionship Officer 
6 Armi Oktavia Parthnership 
7 Mukhtar Parthnership 
8 Masrizal Al-Husyaini Parthnership 




F. Masyarakat Relawan Indonesia (MRI) 
MRI (Masyarakat Relawan Indonesia) merupakan organisasi relawan 
resmi dibawah naungan ACT. Kehadiran MRI sangat membantu ACT dalam 
menjalankan kegiatan/programnya. imulai dari proses pengalangan dana 





Dalam menjalankan inti perannya yaitu mengembalikan kesejatian 
manusia untuk saling memuliakan, MRI menitikberatkan aktivitasnya pada:
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1. Pelatihan Kerelawanan 
Dalam rangkaian pelatihan kerelawanan ini setiap relawan diasah untuk 
mampu menjadi kontributor perubahan untuk perbaikan kondisi 
masyarakat dan bangsa. Rangkaian pelatihan yang dilakukan, 
diantaranya: 
a. Orientasi Kerelawanan 
b. Managerial & Leadership Training 
                                                             
24
Masyarakat Relawan Indonesia, “Tentang MRI”, http://relawan.id/tentang-kami, 




c. Paket Pelatihan Total Disaster Management (Penanganan bencana 
terpadu mulai dari mitigasi, emergency hingga recovery) mulai level 
basic hingga advance dilakukan secara bertahap. 
d. Pelatihan Pengelolaan Program Kemanusiaan 
e. Pelatihan Jurnalistik Kemanusiaan 
f. Pembekalan berjenjang dalam “Universitas Kerelawanan” dan lain-
lain 
2. Pemberdayaan Relawan 
Tahap lanjutan setelah pelatihan adalah dengan melibatkan 
relawan dalam aksi-aksi kemanusiaan. Relawan diberikan kesempatan 
untuk terlibat aktif dan terjun langsung dalam Respons atas Bencana 
Alam dan Bencana Kemanusiaan di dalam negeri maupun Dunia 
Internasional. Selain terllibat dalam aksi-aksi bersama ACT, relawan 
juga diberikan kesempatan untuk terlibat total dalam program-program 
pendampingan maupun pemberdayaan masyarakat, dengan model 
kegiatan: 
a. Kuliah Kerja Relawan atau Bakti Kerja Relawan 
Relawan mendedikasikan waktu dan segala potensinya dalam 
mendorong serta membersamai masyarakat di komunitas pilihannya 
untuk meningkatkan kualitas kehidupannya di berbagai bidang baik 






b. Relawan Pendamping Masyarakat 
Relawan berperan sebagai Pembina sekaligus fasilitator yang 
mendampingi masyarakat dalam menjalani program peningkatan 
kualitas hidup terutama di bidang ekonomi dan pembinaan mental 
spiritual. 
c. Mobile Volunteer 
Aksi regular yang dilaksanakan relawan untuk membantu 
masyarakat dari satu tempat ke tempat lainnya. Baik dalam bentuk 
layanan kesehatan, pemberian paket pangan, aksi bersama bersih 
lingkungan, dll. Semua kegiatan diinisiasi dan dilaksanakan relawan 
dalam bentuk tim yang solid dan beraksi dengan dikoridori konsep 
dan perencanaan yang matang sehingga program aksi yang 
dijalankan dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. 
3. Pengembangan Jejaring Nasional & Global 
MRI membina dan menguatkan jaringan kelembagaan pusat 
hinga daerah. Hal ini sebagai salah satu upaya agar MRI dapat berperan 
lebih reguler, akseleratif, dan mampu menjadi lokomotif perubahan yang 
lebih cepat dan besar. Pengelolaan jaringan MRI berlandaskan prinsip 









1. Pengertian Strategi 
Strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang berarti Jenderal. 
Oleh karena itu kata strategi secara harfiah berarti “Seni dan Jenderal”. 
Kata ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian utama manajemen 
puncak organisasi. Secara khusus, strategi adalah penempatan misi 
perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengikat kekuatan 
eksternal dan internal, perumusan kebijakkan dan strategi tertentu 
mencapai sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, 
sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi akan tercapai.
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Istilah strategi sudah menjadi istilah yang sering digunakan oleh 
masyarakat untuk menggambarkan berbagai makna seperti suatu rencana, 
taktik atau cara untuk mencapai apa yang diinginkan. Strategi pada 
hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi, untuk mencapai 
tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan taktik 
operasionalnya. 
                                                             
25
Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet. 1 (Jakarta: Gema Insani, 




Strategi merupakan faktor yang paling penting dalam mencapai 
tujuan perusahaan, keberhasilan suatu usaha tergantung pada kemampuan 
pemimpin yang busa dalam merumuskan strategi yang digunakan. 
Strategi perusahaan sangat tergantung dari tujuan perusahaan, keadaaan 
dan lingkuangan yang ada. Strategi adalah keseluruhan upaya, dalam 




2. Jenis-Jenis Strategi 
Menurut Anshori, (2004: 20-22), Jenis-jenis strategi terbagi 
menjadi lima bagian, yaitu: 
a. Klasifikasi berdasarkan ruang lingkup, strategi ini merupakan 
strategi utama (induk). Strategi ini bisa dirumuskan lebih sempit 
seperti strategi program dan dapat dirancang sebagai sub-strategi. 
b. Klasifikasi berdasarkan tingkat organsisasi, misalnya dalam suatu 
lembaga/ organisasi yang terdiri atas sejumlah divisi yang sekurang-
kurangnya dua tingkat, yakni strategi kantor pusat dan strategi divisi. 
c. Klasifikasi berdasarkan material dan non-material, kebanyakan 
strategi berkaitan dengan sumber yang bersifat fisik. Tetapi strategi 
bisa mengenao penggunaan tenaga kerja manajer, tenaga ilmuan dan 
lain sebagainya. Strategi juga berkaitan dengan gaya manajemen, 
gaya berfikir atau falsafah tentang hal yang merupakan sikap sebuah 
instansi pada tanggungjawab social. 
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d. Klasifikasi berdasarkan tujuan dan fungsi, misalnya pertumbuhan 
yaitu nilai saran utama dari kebanyakan perusahaan dan ada banyak 
strategi yang bisa dipilih untuk menjamin pertumbuhan tersebut. 
e. Strategi pribadi pimpinan, strategi ini bersifat mendasar, biasanya 
tidak tertulis dan ini merupakan kerangka untuk mengembangkan 
instansi atau lembaga. 
3. Tujuan Strategi 
Adapun yang menjadi tujuan dari strategi adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif 
dan efisien. 
b. Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta 
melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat 
penyimpangan didalam pelaksanaan strategi. 
c. Senantiasa meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang dan 
ancaman yang ada. 
4. Tahapan-Tahapan Strategi 
a. Perumusan Strategi 
Perumusan strategi merupakan proses penyusunan langkah-
langkah ke depan yang dimaksudkan untuk membangun visi dan 
misi organisasi, menetapkan tujuan strategis dan keuangan 
perusahaan, serta merancang strategi untuk mencapai tujuan tersebut 




langkah yang perlu dilakukan perusahaan dalam merumuskan 
strategi, yaitu: 
1) Mengidentifikasi lingkungan yang akan dimasuki oleh 
perusahaan di masa depan dan menentukan misi perusahaan 
untuk mencapai visi yang dicita-citakan dalam lingkungan 
tersebut. 
2) Melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal untuk 
mengukur kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman 
yang akan dihadapi oleh perusahaan dalam menjalankan 
misinya. 
3) Merumuskan faktor-faktor ukuran keberhasilan (key success 
factors) dari strategi-strategi yang dirancang berdasarkan 
analisis sebelumnya. 
4) Menentukan tujuan dan target terukur, mengevaluasi berbagai 
alternatif strategi dengan mempertimbangkan sumber daya yang 
dimiliki dan kondisi eksternal yang dihadapi. 
5) Memilih strategi yang paling sesuai untuk mencapai tujuan 
jangka pendek dan jangka panjang. 
b. Fungsi dari Strategi  
Fungsi dari strategi pada dasarnya adalah berupaya agar 
strategi yang disusun dapat diimplementasikan secara efektif. 




1) Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai 
kepada orang lain. Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang 
diinginkan, dan mengkomunikasikan, tentang apa yang akan 
dikerjakan, oleh siapa, bagaimana pelaksanaan pengerjaannya, 
untuk siapa hal tersebut dikerjakan, dan mengapa hasil 
kinerjanya dapat bernilai. Untuk mengetahui, mengembangkan 
dan menilai alternatif-alternatif strategi, maka perlu dilihat 
sandingan yang cocok atau sesuai antara kapabilitas organisasi 
dengan faktor lingkungan, di mana kapabilitas tersebut akan 
digunakan.  
2) Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan 
organisasi dengan peluang dari lingkungannya.  
3) Memanfaatkan atau mengeksploitasi keberhasilan dan 
kesuksesan yang didapat sekarang, sekaligus menyelidiki 
adanya peluang-peluang baru. 
4) Menghasilkan dan membangkitkan sumber-sumber daya yang 
lebih banyak dari yang digunakan sekarang. Khusunya sumber 
dana dan suber-sumber daya lain yang diolah atau digunakan, 
yang penting dihasilkannya sumber-sumber daya nyata, tidak 
hanya pendapatan, tetapi juga reputasi, komitmen karyawan, 
identitas merekdan sumber daya yang tidak berwujud lainnya.  
5) Mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan atau aktivitas 




sesuai dan sangat penting bagi upaya untuk pencapaian maksud 
dan tujuan organisasi.  
6) Menanggapi serta bereaksi atas keadaan yang baru dihadapi 
sepanjang waktu. Proses yang terus-menerus berjalan bagi 
penemuan maksud dan tujuan untuk menciptakan dan 




c. Implementasi strategi 
Implementasi strategi merupakan proses manajemen 
mewujudkan strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui 
pengembangan program, anggaran, dan prosedur. 
1) Program, yaitu pernyataan aktivitas atau langkah yang 
diperlukan untuk menyelesaikan prencanaan sekali pakai. 
Program melibatkan restrukturasi perusahaan, perubahan budaya 
internal perusahaan atau awal dari usaha penelitian baru. 
2) Anggaran, yaitu program yang dinyatakan dalam bentuk satuan 
uang, setiap program akan dinyatakan secara terperinci dalam 
biaya yang dapat digunakan oleh manajemen untuk 
merencanakan dan mengendalikan. Sekaligus menentukan 
laporan keuangan proforma yang menunjukkan pengaruh yang 
diharapkan dari kondisi keuangan perusahaan.  
                                                             
27
Sofian Assauri, Strategic Management: Sustainable Competitive Advantages, (Jakarta: 




3) Prosedur atau Standard Operating Procedures (SOP), yaitu 
sistem langkah-langkah atau teknik-teknik yang berurutan 
menggambarkan secara terperinci cara suatu tugas atau 
pekerjaan diselesaikan bagian dari program-program 
perusahaan. 
4) Evaluasi dan kontrol, yaitu membandingkan antara kinerja 
perusahaan dengan hasil yang diharapkan perusahaan. Kinerja 





1. Pengertian Fundraising 
Fundraising adalah proses pengumpulan dana dan sumber daya 
lainnya dalam menciptakan sinergi program pemberdayaan masyarakat. 




Fundraising dapat juga diartikan sebagai proses mempengaruhi 
masyarakat baik perorangan atau instansi (lembaga) agar menyalurkan 
dana kepada sebuah organsasi atau lembaga. Makna “mempengaruhi” 
memiliki beberapa arti yaitu memberitahukan, mengingatkan, 
mendorong, membujuk, merayu atau mengiming-imingi.
30
 
Menurut April Purwanto (2009:12), Fundraising adalah proses 
mempengaruhi masyarakat baik perseorangan atau sebagai individu atau 
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Menurut Suparman (2012: 27), Fundraising diartikan sebagai 
konsep dalam upaya mengembangkan usaha-usaha sosial (social 
enterprise). Jadi, dapat diartikan sebagai konsep penggalangan dana dari 
masyarakat baik individu, organisasi maupun badan hukum, yang 
bertujuan untuk mempengaruhi masyarakat sehingga timbul rasa 
kepedulian serta motivasi untuk menyumbangkan sebagian hartanya 
demi terwujudnya tujuan-tujuan sosial. 
Fundraising diadakan atas keyakinan akan sifat kedermawanan 
manusia. Kedermawanan atau sering disebut dengan filantropi yang 
dapat diartikan sebagai kemurahan hati, membantu seseorang, memberi 
sesuatu kepada orang lain untuk tujuan dalam hal yang berkaitan dengan 
sosial kemanusiaan. 
2. Subtansi Fundraising 
Fundraising tidak hanya identik dengan penggalangan dana 
semata, ruang lingkupnya begitu luas dan mendalam, pengaruhnya sangat 
begitu berarti bagi eksistensi dan pertumbuhan Lembaga Amil Zakat 
(lembaga keuangan non-profit). Oleh karenanya, tidak begitu mudah 
untuk memahami ruang lingkup dari pada fundraising. Untuk 
memahaminya terlebih dahulu dibutuhkan pemahaman tentang substansi 
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a. Motivasi Muzakki 
Yaitu serangkaian pengetahuan nilai-nilai, keyakinan dan 
alasan-alasan yang mendorong donatur untuk mengeluarkan 
hartanya. Dalam kerangka fundraising maka organisasi pengelola 
zakat harus terus melakukan edukasi, sosialisasi, promosi dan 
transfer informasi sehingga menciptakan kesadaran dan kebutuhan 
pada masyarakat muzakki untuk melakukan donasi harta sesuai 
tuntunan ajaran Islam. 
b. Program 
Yaitu kegiatan pemberdayaan masyarakat mustahik atau 
kegiatan implementasi visi dan misi lembaga yang menjadi sebab 
diperlukannya dana dari pihak eksternal sekaligus menjadi alas an 
masyarakat untuk berdonasi. Organisasi/lembaga harus merancang 
program yang berkualitas dan memiliki nilai keunggulan dalam 
memberdayakan mustahik. Program harus dikemas sedemikian rupa 
sehingga mendorong muzakki untuk turut mendukung dan 
membantu dalam meningkatkan harkat dan hidup mustahik. 
c. Strategi Fundraising 
Strategi yaitu pola, bentuk, atau cara-cara yang di lakukan 
sebuah lembaga dalam rangka menggalang dana dari masyarakat. 
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Strategi fundraising harus mampu memberikan pelayanan, 
kemudahan, kepercayaan, kebanggaan dan manfaat lebih bagi 
masyarakat yang berdonasi. 
3. Tujuan Fundraising 




a. Menghimpun dana 
Menghimpun dana adalah tujuan fundraising yang paling 
dasar. Termasuk dalam pengertian dana adalah barang atau jasa yang 
memiliki nilai material. Tujuan inilah yang paling pertama dan 
utama. Inilah sebab awalnya mengapa fundraising yang tidak 
dilakukan. Bahkan bisa dikatakan bahwa fundraising yang tidak 
menghasilkan dana adalah fundraising yang gagal, meskipun 
memiliki bentuk keberhasilan lainnya. Karena pada akhirnya apabila 
fundraising tidak menghasilkan dana maka tidak sumber daya yang 
dihasilkan. 
b. Menghimpun donatur 
Lembaga yang melakukan fundraising harus terus menambah 
jumlah donaturnya. Untuk dapat menambah jumlah donasi dari 
setiap donatur pada saat setiap donatur mendonasikan dana yang 
tetap sama. Diantara kedua pilihan tersebut, maka menambah 
donatur adalah cara yang relatif dan efektif lebih mudah daripada 
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menaikkan jumlah donasi dari setiap donatur-nya. Dengan alasan ini 
maka mau tidak mau fundraising dari waktu ke waktu harus 
berorientasi untuk terus menambah jumlah donatur nya. 
c. Menghimpun simpatisan dan pendukung 
Kadangkala ada seseorang atau sekelompok orang yang telah 
berinteraksi dengan aktivitas fundraising yang dilakukan sebuah 
lembaga, mereka kemudian terkesan, memberikan penilaian positif 
dan bersimpati. Akan tetapi pada saat itu mereka tidak memiliki 
kemampuan untuk ikut serta memberikan donasi. Kelompok inilah 
kemudian menjadi simpatisan dan pendukung lembaga meskipun 
tidak menjadi donatur. Kelompok seperti ini akan berusaha 
mendukung lembaga pada umumnya dan secara natural bersedia 
menjadi promotor, informan positif atau biasa disebut dengan 
relawan. 
d. Membangun citra lembaga 
Aktivitas fundraising oleh suatu lembaga baik itu secara 
langsung maupun tidak langsung akan membangun citra lembaga. 
Citra ini bisa bersifat positif, bisa pula bersifat negatif. Jika citra 
lembaga positif, maka mereka akan mendukung, bersimpati dan pada 
akhirnya akan berdonasi. Namun sebaliknya jika citranya negatif, 
maka mereka akan memberikan menghindari, bahkan mencegah 





e. Memuaskan donatur 
 Memuaskan donatur menjadi hal uang penting karena jika 
donatur puas, maka mereka akan menceritakan lembaga kepada 
orang lain secara positif. Secara tidak langsung donatur yang puas 
dan percaya akan menjadi fundraiser secara alami tanpa perlu 
diminta. Bahkan tanpa dibayar sekalipun. Begitu juga sebaliknya, 
jika donatur merasa tidak puas, makan donatur tidak akan berdonasi 
kembali dan menceritakan kepada orang lain tentang lembaga secara 
negatif. 
4. Unsur-Unsur Fundraising 
Berikut ada beberapa hal yang menjadi unsur penting dalam 
fundraising, antara lain: 
a. Kebutuhan Donatur, Dimana donatur merupakan orang yang 
memberikan sebagian dananya untuk membiayai sejumlah program 
dan kegiatan yang dilakukan oleh organisasi.
34
 
b. Segmentasi, Sebuah metode tentang bagaimana melihat donator 
secara kreatif. Sebuah seni mengidentifikasi dan memanfaatkan 
berbagai peluang yang muncul dimasyarakat.
35
 
c. Identifikasi calon donatur, Sebagai upaya mempermudah dan 
membantu petugas fundraising dalam menentukan target dan 
                                                             
34
April Purwanto, Op.Cit, (Yogyakarta, Sukses, 2009), hal. 53. 
35




sasaran. Karena dalam menentukan donatur haru jeli dan cermat. 
Mengingat pentingnya donatur sebagai penopang organisasi.
36
 
d. Positioning. Sebagai strategi untuk memenangkan dan menguasai 




e. Produk. sesuatu yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan 




f. Harga dan biaya transaksi, Nilai yang dharus dikorbankan oleh 
seorang donatur untuk mendapatkan kepuasan layanan dari produk 
yang ditawarkan. 
g. Promosi, Sebagai alat untuk menginformasikan kepada donatur 
mengenai produk dan untuk meyakinkan donatur agar bersimpati 
dan mendukung kegiatan yang dilakukan.
39
 
h. Maintenance, Upaya yang dilakukan organsasi untuk menjalin 
hubungan baik dengan donatur, sebagai langkah mempertahankan 
kerjasaama demi perkembangan organisasi.
40
 
5. Prinsip-Prinsip Fundraising 
Ada beberapa prinsip-prinsip kegiatan fundraising yang perlu 
diketahui oleh sebuah lembaga, diantaranya sebagai berikut:
41
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a. Fundraising itu harus meminta 
Maksusnya meminta yaitu sebuah organisasi atau lembaga 
akan bertanya kepada masyarakat apa yang menjadi alasannya tidak 
berdonasi. Karena biasanya donatur itu baru akan memberikan 
donasi ketika mereka diminta. meskipun tanpa mengharapkan 
imbalan. Karena ada donatur yang meyakini dengan bahwa perasaan 
telah memberikan sesuatu yang berharga menjadi hal yang penting 
bagi dirinya. Kemudian ada juga donatur yang berdonasi karena 
butuh penghargaan dari orang lain dan dari masyarakat karena telah 
bermurah hati memberikan sumbangan-nya. 
b. Fundraising itu harus berhubungan dengan orang lain 
Artinya semakin banyak berhubunganm berkenalan, 
silahturahmi ataupun mempunyai jaringan dengan banyak pihak, 
maka kemungkinan banyak orang yang memberikan sumbangan 
pada lembaga semakin besar. 
c. Fundraising itu berarti menjual 
Kegiatan fundraising adalah sebuah proses yang terdiri dari 
dua tahap. Pertama, menunjukkan kepada calon donatur bahwa ada 
kebutuhan penting yang dapat lembaga tawarkan melalui kegiatan 
lembaga. Kedua, bahwa sebuah lembag siap melakukan sesuatu yang 
berarti untuk mengabdi kepada masyarakat dan dapat menunjukkan 
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kepada calon donatur bahwa dukungan dari mereka akan dapat 
membuahkan hasil yang lebih baik. 
d. Fundraising itu harus mengucapkan terima kasih 
Pengucapan terima kasih sangatlah penting sebagai sebuah 
penghargaan yang diberikan kepada donatur yang dengan 
sukarelawan bersedia bergabung untuk meberikan atau menyalurkan 
bantuannya baik berupa materi maupun non-materi. 
6. Metode Fundraising 
Metode Fundraising dapat dibagi menjadi dua jenis, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Metode Fundraising  langsung (Direct Fundraising) 
Metode fundraising atau direct fundraising adalah metode 
yang menggunakan teknik-teknik yang melibatkan partisipasi 
donatur secara langsung. Sebagai contoh dari metode ini adalah: 




b. Metode fundraising tidak langsung (Indirect fundraising) 
Metode ini adalah metode yang menggunakan teknik-teknik 
yang tidak melibatkan partisipasi donatur secara langsung dimana 
tidak dilakukan dengan memberikan dana seketika. Metode ini 
misalnya dilakukan dengan metode promosi yang mengarah kepada 
pembentukan citra lembaga yang kuat, tanpa diarahkan untuk 
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transaksi donasi saat itu. Sebagai contoh dari metode ini adalah: 
image campaign, penyelengaraan event, melalui perantara, menjalin 




Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat dua metode fundraising yaitu direct fundraising (Metode 
Fundraising langsung) dan indirect fundraising (Metode 
Fundraising tidak langsung). 
 
C. Minat 
1. Pengertian Minat 
Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
memiliki arti kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 
keinginan. Jadi harus ada sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dalam 
dirinya maupun dari luar untuk menyukai sesuatu.
44
 Secara etiomologi 
pengertian minat adalah kecenderungan kepada suatu keinginan. 
Sedangkan secara istilah minat ialah suatu perangkat mental yang terdiri 
dari campuran perasaan, harapan, prasangka atau kecenderungan lain 
yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
45
 
Jadi, Minat adalah suatu perasaan suka atau tertarik terhadap 
suatu objek diluar diri individu yang diikuti dengan munculnya perhatian 
terhadap objek yang mengakibatkan seseorang mempunyai keinginan 
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untuk terlibat dalam suatu objek tersebut yang disertai perasaan senang 
sehingga ada harapan dari objek yang dituju. 
2. Karakteristik Minat 
Ada beberapa macam karakteristik minat, antara lain: a). Minat 
menimbulkan sikap positif terhadap suatu obyek. b). Adanya sesuatu 
yang menyenangkan yang timbul dari sesuatu obyek. c). Mengandung 
suatu penghargaan menimbulkan keinginan atau gairah untuk 
mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginan atau gairah untuk 
mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya. 
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 
Menurut Crow dan Crow dalam buku Abdul Rahman Saleh 




a. Dorongan dari dalam individu, yaitu rangsangan yang datang dari 
lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau 
kebutuhan seseorang. Misalnya kecenderungan terhadap belajar, 
dalam hal ini seseorang memiliki hasrat ingin tahu tentang 
pengetahuan. 
b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk 
melakukan aktifitas tertentu. Seseorang berminat pada prestasi tinggi 
agar mendapatkan kedudukan sosial yang tinggi dalam masyarakat. 
Status sosial yang ini dicapai seseorang dalam sebuah masyarakat 
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akan memberikan motivasi bagi orang tersebut untuk melakukan 
sesuatu. 
c. Faktor emosional, yaitu faktor perasaan dan emosi ini mempunyai 
pengaruh terhadap obyek misalnya keberhasilan seseorang dalam 
sebuah kegiatan akan membangkitkan perasaan senang dan dapat 
menambah minat dalam kegiatan tersebut. Pengalaman dalam 




1. Pengertian Masyarakat 
Istilah masyarakat berasal dari  kata bahasa Arab Syaraka yang 
berarti (ikut serta dan berpartisipasi). 
Menurut Dannerius Sinaga (1988: 143), Masyarakat merupakan 
orang yang menempati suatu wilayah baik langsung maupun tidak 
langsung saling berhubungan sebagai usaha pemenuhan kebutuhan, 
terkait  sebagai satuan sosial melalui perasaan solidaritas karena latar 
belakang sejarah, politik ataupun kebudayaan yang sama. 
Menurut Syaikh Taqyudin An-Nabhani, Sekelompok Manusia 
dapat dikatakan sebagai sebuah masyarakat apabila memiliki pemikiran, 
perasaan, serta sistem/aturan yang sama. Dan kesamaan-kesamaan 





Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dimaknai bahwa 
masyarakat merupakan kesatuan atau kelompok yang mempunyai 
hubungan serta beberapa kesamaan seperti sikap, tradisi, perasaan dan 
budaya yang membentuk suatu interaksi sosial. 
2. Unsur-unsur Masyarakat 
Sebagai sebuah kesatuan dalam individu-individu, tentunya 
masyarakat memiliki berbagai bentuk unsur utama hingga bisa dikatakan 
sebagai masyarakat. Unsur yang mengharuskan ada dalam masyarakat, 
antara lain adalah sebagai berikut; 
a. Kepercayaan dan Pengetahuan 
Unsur kepercayaan dan juga pengetahuan adalah unsur utama 
dalam kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan karena setiap 
perilaku anggota dalam masyarakat sangat dipengaruhi oleh hal yang 
mereka yakini serta suatu hal yang diketahui tentang kebenaran, 
sistem religi, dan cara-cara penyembahan kepada sang Pencipta 
Alam Semesta. Adalah bagian utama dari unsur yang ada dalam 
terbentuknya masyarakat. 
b. Perasaan 
Perasaan merupakan keadaan jiwa yang dimiliki oleh kepada 
manusia lainnya. Perasaan ini akan terbentuk dalam masyarakat 
setelah melakukan hubungan sosial secara konsisten dalam kurun 




adalah bagian daripada upaya menciptakan hubungan harmonis 
dalam masyarakat. 
c. Tujuan 
Tujuan adalah unsur masyarakat yang mampu mengakomodir 
keinginan dan harapan berbagai individu yang tergabung, setiap 
masyarakat bisa dikatakan masyarakat jika memiliki tujuan yang 
disamakan, akan tetapi secara garis besar tujuan dalam masyarakat 
tersebut adalah menciptkan kehidupan yang damai, tentram, dan 
harmonis dengan sesama. 
d. Kedudukan (Status) 
Status sosial akan dihasilkan oleh masyarakat yang mampu 
mengintegrasikan keinginan-keinginan bersama. Kedudukan ini bisa 
dihiasilkan dari terbetunya lembaga sosial yang ada di tengah-tengah 
kehidupan, misalnya saja kedudukan sebagai Kepada Desa, Kyai, 
dan lain sebagainya. 
e. Peran (Role) 
Peran sosial bisa dikatakan sebagai unsur masyarakat jika 
mampu mengupayakan pelaksanaan hak dan kewajiban yang 
dimilikinya sesuai dengan kedudukan yang didapatkan dalam 
masyarakat. Peran ini sebagai upaya menjaga kesetabilan dalam 






1. Pengertian Donasi 
Donasi diambil dari kata bahasa Inggris yaitu donation yang 
berasal dari kata latin yaitu donum. Donasi atau sumbangan memiliki arti 
yang sama dengan pengertian kontribusi adalah keikutsertaan, 
keterlibatan diri, maupun sumbangan. Berarti, dalam hal ini, kontribusi 
dapat berupa materi atau tindakan. Hal yang bersifat materi, misalnya 
seorang individu atau sebuah lembaga yang memberikan bantuan 
terhadap pihak yang lain demi kebaikan bersama. Dalam pengertian 
sebagai tindakan, yaitu berupa bentuk nyata yang dilakukan oleh individu 
atau lembaga yang kemudian memberikan dampak positif maupun 
negatif terhadap pihak lain.
47 
Menurut Dewantry (2015), “Donasi adalah suatu pemberian yang 
mempunyai sifat sukarela dengan tanpa adanya imbalan bersifat 
keuntungan, walaupun pemberian donasi dapat berupa makanan, barang, 
pakaian, mainan ataupun kendaraan akan tetapi tidak selalu demikian, 
pada peristiwa darurat bencana atau dalam keadaan tertentu lain. 
misalnya donasi dapat berupa bantuan kemanusiaan atau bantuan dalam 
bentuk pembangunan, dalam hal perawatan medis donasi dapat 
pemberian transfusi darah dan lain-lain. 
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2. Jenis-Jenis Donasi 
Berikut adalah jenis-jenis permberian donasi yang dapat dilakukan, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Donasi dalam rangka penanggulangan bencana, yaitu donasi yang 
diberikan untuk korban bencana nasional atau daerah, disampaikan 
secara langsung melalui badan penanggulanan bencana atau 
disampaikan secara tidak langsung melalui lembaga atau pihak yang 
telah mendapatkan izin dari instansi atau lembaga yang berwenang 
untuk penanggulangan bencana. 
b. Donasi dalam rangka penelitian dan pengembangan, yaitu donasi 
yang diberikan untuk penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
di wilayah Republik Indonesia yang disampaikan melalui lembaga 
penelitian dan pengembangan. Kegiatan yang dilakukan untuk 
memperoleh informasi, data, dan keterangan yang berkaitan dengan 
pemahaman dan pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran. 
c. Donasi fasilitas pendidikan, yaitu donasi yang diberikan berupa 
fasilitas pendidikan atau dana yang disampaikan kepada lembaga 
pendidikan. Prasarana dan sarana yang dipergunakan untuk kegiatan 
pendidikan termasuk pendidikan kepramukaan, olahraga, dan 
program pendidikan di bidang seni dan budaya nasional. 
d. Donasi sosial kemasyarakatan dalam rangka pengentasan 
kemiskinan, yaitu donasi yang diberikan bagi keperluan pengentasan 
kemiskinan. Pemberian bantuan berupa uang atau barang kepada 
individu, keluarga, kelompok, dan atau masyarakat yang sifatnya 






Berdasarkan hasil penelitian baik itu dari hasil wawancara maupun 
observasi, maka penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Strategi fundraising yang diterapkan oleh ACT Kota Pekanbaru dalam 
upaya meningkatkan minat masyarakat berdonasi adalah dengan 
menggunakan Metode Direct Fundraising dan Indirect Fundraising. 
2. Dari penerapan metode fundraising, dapat dilihat bahwa minat 
masyarakat berdonasi di ACT Kota Pekanbaru sangatlah besar. Terbukti 
dengan terus bertambahnya jumlah donatur ACT Kota Pekanbaru setiap 
tahunnya. 
3. Tinjauan Ekonomi Islam mengenai strategi fundraising dalam upaya 
meningkatkan minat masyarakat berdonasi di ACT Kota Pekanbaru 
sudah sesuai dengan aspek syariah, kandungan ayat yang terdapat dalam 
Al-qur’an dan Hadist Rasulullah SAW. Dan dalam proses penghimpunan 
maupun pengelolaan dana, ACT Kota Pekanbaru juga memperhatikan 
norma-norma dalam Islam. Kemudian menyalurkannya sesuai dengan 8 
Asnaf yang berhak menerima. Sebagaimana yang terkandung dalam Al-
qur’an Surah At-taubah ayat 60, yakni: Fakir, Miskin, Amil, Mu’allaf, 








Dari berbagai penjelasan diatas yang sudah tertera dalam skripsi ini, 
penulis mengharapkan terutama pada penulis sendiri dan umumnya pada 
kita semua untuk membaca atau menelaah skripsi ini kiranya dapat 
mengembangkan lebih luas dan dapat merealisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari agar nantinya skripsi ini dapat bermanfaat pada kita umumnya, 
terutama penulis sarankan kepada: 
1. Bagi Pihak ACT Kota Pekanbaru Agar memaintaining donatur dan mitra 
yang sudah ada dengan meningkatkan layanan, sharing program, serta 
melakukan konsolidasi penguatan filantropi dengan mitra. Sehingga 
dapat meningkatkan kesadaran dan minat masyarakat untuk berdonasi. 
2. Bagi pihak akademis agar dapat mengembangkan skripsi ini 
dilingkungan universitas, dan kepada pemerintahan untuk dapat 




Syukur alhamdulillah peneliti panjatkan ke hadirat Allah SWT atas 
segala limpahan rahmat, nikmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga peneliti 
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Sholawat serta salam juga 
senantiasa peneliti haturkan kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad 
SAW. 
Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tidak luput dari kekurangan 




peneliti dalam mengkaji masalah tersebut. Oleh karena itu, penulis harapkan 
adanya kritik dan saran dari semua pihak untuk perbaikan dan 
penyempurnaan skripsi ini. 
Meskipun skripsi ini tersusun dalam kesederhanaan namun peneliti 
berharap semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti pribadi 
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Pertanyaan dalam Wawancara kepada Pimpinan dan Staf ACT Kota 
Pekanbaru: 
1. Bagaimana sejarah singkat dari berdirinya ACT Kota Pekanbaru? 
2. Bagaimana cara menumbuhkan persepsi positif masyarakat terhadap ACT 
Kota Pekanbaru? 
3. Bagaimana cara membangun komunikasi yang informatif kepada para calon 
donatur? Bagaimana antusias masyarakat kota pekanbaru untuk berdonasi? 
4. Apa pentingnya strategi fundraising bagi ACT Kota Pekanbaru? 
5. Apa Strategi yang digunakan oleh ACT Kota Pekanbaru dalam menghimpun 
donasi? 
6. Apa kelebihan dan kekurangan penggalangan dana dengan strategi yang telah 
diterapkan? 
7. Apakah ada segmentasi khusus dalam proses fundraising? 
8. Apa saja program dari ACT Kota Pekanbaru dalam upaya menarik minat 
masyarakat untuk berdonasi? 
9. Dari semua program yang dijalankan, program apa yang menjadi program 
unggulan dalam hal meningkatkan minat masyarakat untuk berdonasi? 
10. Apakah ada evaluasi dari setiap kegiatan fundraising? Kemudian bentuk 
evaluasi apa yang diterapkan oleh ACT Kota Pekanbaru? 
11. Apakah hambatan atau kesulitan yang dialami ACT Kota Pekanbaru dalam 
menghimpun donasi dari masyarakat? 
12. Apakah langkah kedepannya untuk penerapan strategi fundraising dalam 
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